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ABSTRACT

The skidding method at PT Riau Andalan [@lp and Paper is divided into two, namely Tree Length
(long pull) and Cut To Length (short pull). The objectives of this study were to determine the effect
of skidding methods on the productivity of wood stocks at TPn, the impact of skidding on harvesting
activities, the more productive and cost-effective skidding method for wood stocks at TPn, and the
effect of time on the productivity of skidding methods, using land pontoon excavators. This study
used a basic design of Factorial Randomized Design, with a factorial experiment (2 x 2), repeated
12 times. The parameters observed were sarad time, sarad distance, and timber volume per cycle
(m3). The results showed significant differences in productivity and costs between skidding methods,
while sarad time and distance had no effect on TPn stock productivity and skidding costs.
Keywords: cost; cut to length; skidding; productivity; tree length

ABSTRAK

Metode penyaradan di PT. Riau Andalan Pulp and Paper dibagi menjadi dua, yaitu Tree Length
(tarik panjang) dan Cut To Length (tarik pendek). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
bagaimana metode penyaradan berdampak pada produktivitas stok kayu di TPn, dampak
penyaradan terhadap aktivitas pemanenan, metode penyaradan yang lebih produktif dan ekonomis
secara biaya untuk stok kayu di TPn, dan penggEBh waktu terhadap produktivitas metode
penyaradan, menggunaakan excavator ponton darat. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan dasar Rancangan Acak Faktorial, dengan percobaan faktorial (2 x 2), yang
diulang 12 kali. Parameter yang diamati adalah waktu sarad, jarak sarad, dan volume kayu per siklus
(m®). Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan produktivitas dan biaya pada terhadap
metode penyaradan, sedangkan wakiu dan jarak sarad tidak berpengaruh terhadap produktivitas
stok TPn dan biaya penyaradan.




Kata kunci: biaya; cut to length; penyaradan; produktivitas; tree length

PENDAHULUAN

Di Indonesia, metode konvensional pemanenan kayu biasanya digunakan untuk menyarad
kayu sepanjang mungkin dari lokasi tebangan ke TPn tanpa memasukkan bagian batang kayu di
atas cabang pertama. Akibatnya, banyak limbah dari batang bebas cabang dan bagian kayu di atas
cabang pertama tertinggal di lapangan, yang membuat pemanenan kayu kurang efisien (Mansyur
Idris & Soenarno, 2015).

Salah satu cara untuk mendapatkan teknik pemanenan yang efektif dan tidak berbahaya
adalah dengan menyesuaikan teknik dan alat pemanenan di hutan tanaman. Metode dan alat
pemanenan sangat memengaruhi efektivitas teknik kerja, produktivitas, biaya, kesejahteraan sosial,
dan gangguan lingkungan. Sebagai contoh, penggunaan metode dan alat pemanenan yang tidak
tepat menyebabkan biaya investasi tinggi, produktivitas rendah karena penggunaan tenaga alat
yang tidak optimal, kurang memberdayakan masyarakat, dan peningkatan gangguan lingkungan
seperti vegetasi, tanah, dan air. Memanfaatkan sumber daya hutan adalah tujuan dari penggunaan
peralatan dan teknik pemanenan ini (Rozalina et al., 2021).

PT. RAPP yang merupakan perusahaan besar swasta yang bergerak pada bidang
pembuatan pulp dan kertas dengan mengedepankan continues improvement/pengembangan
berkelanjutan, terdapat dua metode penyaradan atau ekstraksi dalam pemanenan, yaitu metode
Tree Length (TL) dan metode Cut To Length (CTL). Perbedaan kedua metode penyaradan tersebut
terletak pada lokasi dan proses pemotongan kayu ( bucking) sebelum dimuat ke loading truck (truk
muat). Salah satu yang harus dipertimbangkan dalam kedua metode penyaradan tersebut adalah
efisiensi biaya (Rp/m?) dan produktivitas (m3/h) stok kayu di TPn. Produksi, pengeluaran, dan tingkat
keuntungan yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh pemilihan metode penyaradan (Dulsalam &
Tinambunan, 2005).

Memindahkan kayu dari tempat penebangan (tunggak) ke tempat pengumpulan kayu
sementara (TPn) di pinggirjalai'oengangkutan dikenal sebagai penyaradan ( Sudirman, M, 2020).
Karena biaya penyaradan kayu terkait langsung dengan biaya produksi dan volume kayu yang dapat
dimantaatkan, kegiatan penyaradan ini merupakan ukuran penting tingkat keberhasilan pemanenan
(Herlina et al., 2020). Penelitian (Simanulang, 2009) menemukan bahwa penyaradan kayu dari petak
tebang ke TPn menyumbang 62,7% biaya pemanenan kayu (Idris et al., 2015).

Penyaradan kayu dapat dilakukan dengan cara yang teratur/sistematis, efisien, dap terkontrol
sehingga kerusakan dapat diminimalkan (Yuniawati & Margareth Tampubolon, 2021). Penyaradan
dilakukan dengan terkontrol, yang berarti dilakukan di atas jaringan jalan sarad yang sudah
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direncanakan sebeﬁm penebangan dan winching. Penelitian tentang metode penyaradan harus
dilakukan, karena efisiensi pemanenan kayu berkisar antara 75% dan 87%, dengan rata-rata
82,13% (Edom & Nitibaskara, 2014). Metode ini dapat memaksimalkan pemanfaatan kayu bebas
cabang dan menurunkan biaya operasional alat. (Rozalina et al., 2021).

Atas dasar di atas, maka penelitian komparasi produktivitas dan biaya metode penyaradan
harvesting Tree Length dan Cut To Length terhadap stok TPn di Estate Pelalawan PT. RAPP
diperlukan. Penelitian metode ini sangat membantu dalam mengembangkan kebijakan pemanfaatan
yang berfokus pada limbah kayu minimal dalam pengelolaan hutan tanaman industri. Dalam
penelitian ini, perbeﬁan metode terlihat dalam produktivitas dan biaya. Studi metode penyaradan
skala operasional ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang unjuk kerja

pembalakan metode skala operasional, yang mencakup aspek biaya dan produktivitas (Idris et al.,
2015).

ETODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Estate Pelalawan PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP),
Kecamatan Pelalawan, Provinsi Riau. Peneliti memilih lokasi tersebut karena Estate Pelalawan
representatif untuk dijadikan lokasi penelitian. Penelitian dilakukan pada kondisi tanah low
land/gambut, pada tegakan Acacia crassicarpa, dengan dua compartment yang berbeda:
Compartment 1.080 (Tree Length) dan Compartment 1.010 (Cut To Length), dengan studi alat PC
130 Excavator Komatsu UKT 57 dan Excavator Komatsu AW 95 KUK. Penelitian ini dilakukan
selama 3 bulan, dari Juni 2023 sampai dengan September 2023.

Percobaan penelitian dirancang dengan menggunakan rancanganéasar Rancangan Acak
Faktorial, dengan percobaan faktorial yang diulang 12 kali. Dua faktor yang digunakan adalah
metode penyaradan yang terdiri dari 2 aras, yaitu: Tree Length (tarik panjang), dan Cut To Length
(tarik pendek), dengan waktu pengamatan pagi dan siang. Sehingga total satuan percobaan yang
diambil sebanyak 2 x 2 x 12 = 48 satuan percobaan. Lebih jelasE

Tabel 1. Tabulasi Struktur Data

aji pada tabel di bawah ini:

Siklus (s}
Metode (P} [Waktu(T P 7 3 1 3 3 7 8 3 m T 7 Total | Rata-rata
Tree Length Pag Al PITI PITI PITI PITI PIT1 PITI PIT1 PITI PIT1 PITI PITI
N - Siang 8 PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 FIT2 | PIT2 PIT2 | PIT2
Cut to Lengh Pagi 7 X PITI PITI PITI PITI PIT1 PITI PIT1 PITI PIT1 PITI PITI
) - Siang | PIT2 PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 | PIT2 FIT2 | PIT2 PIT2 | PIT2
Total
Tabel 2. Waktu Pengambilan Data
Compartment A { Tree Length) Compartment B (Cut To Length)
Pagi Siang Pagi Siang
07.00 - 08.30 13.00 - 14.30 07.00-08.30 13.00- 1430
08.30 - 10.00 14.30 - 16.00 08.30-10.00 14.30- 16.00
10.00 - 11.30 16.00 - 17. 30 10.00 - 11.30 16.00 - 17. 30




Penelitian ini menggunakan alat yang sama yaitu Excavator Grapple + ponton darat dengan
metode yang berbeda yaitu metode Tree Length dan Cut To Length. Satu siklus extract dimulai dari
excavator ponton darat tarik kosong sampai bongkar muatan di TPn. Setiap siklus dihitung waktu
(menit), diukur jarak sarad (meter), dan total volume kayu yang disarad (m?). Alur satu siklus extract
adalah sebagai berikut: Tarik Ponton Darat kosong (Rolling Empty) > Muat kayu ke Ponton Darat
(Loading) > Tan'kanton Darat bermuatan ke TPn (Rolling to TPn) > Bongkar Ponton Darat ke TPn
(Unload Ponton). Penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahapan, antara lain:

1. Menetapkan secara purposive compartment yang akan dilakukan kegiatan penyaradan
menggunakan alat excavator ponton darat.

2. Menentukan waktu (menit) pengambilan data percobaan: pagi 08.00 — 11.30 dan siang 13.00 —
17.30, dan jarak sarad (m) pada setiap metode yang berbeda.
Menghitung per jam produktivitas penyaradan yang didapat pada masing-masing metode.
Menghitung biaya operasional yang dihasilkan alat excavator ponton darat pada masing-masing
metode.

5. Melakukan pengolahan dan analisis data.
Menyimpulkan hasil berdasarkan analisis den% acuan tujuan penelitian.

7. Menyusun laporan yang memuat keseluruhan data yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil rata-rata produktivitas penyaradan metode Tree Length dan CurBTo Length
menggunakan excavator Komatsu UKT 57 dan excavator Komatsu AW 95 KUK + ponton darat
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Produktivitas (m3/jam) Metode Penyaradan Tree Length dan Cut To Length

Metode Waktu Siklus Rata

-rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12

Tree Pagi 18,28 18,90 1989 1888 1759 16,87 18,53 19,26 1533 17,76 18,08 20,62 18,33

Length

Siang 20,22 17,60 1877 16,92 18,61 19,08 19,03 20,02 16,27 17,42 1794 16,63 1821

Cut to Pagi 10,30 13,15 1061 1168 1281 1211 12,60 1195 1227 1249 11,21 11,59 11,90
Length

Siang 10,69 10,67 1269 13,04 1449 11,27 12,24 1221 1150 1502 13,12 1225 1242

Tabel 2. menunjukkan rata-rata produktivitas kayu Acacia crassicarpa yang disarad dengan
metode penyaradan Tree Length pada pagi hari sebesar 18,33 m3/jam, dan siang hari sebesar 18,21
m3¥jam, sedangkan metode Cut To Length menunjukkan rata-rata produktivitas pada pagi hari
sebesar 11,90 m3fjam, dan siang hari sebesar 12,42 m3fjam. Bila dibandingkan dengan standar
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Perusahaan, maka persentase produktivitas penyaradan dihitung sebagai berikut dengan rumus
berikut:

rata-rata produktivitas

Tree Length: Persentase Produktivitas = x100%

produktivitas standar perusahaan

_ 1827 m3/jam

0,
~ 10,94 m3/jam x100%

= 167 % (memenuhi standar)

rata—-rata produktivitas
E x100%

Cut To Length: Persentase Produktivitas =

produktivitas standar perusahaan

_ 12,16 m3/jam

0,
= 1287 m3}jﬂmx:100 %

94 % (mendekati standar)

Perbandingan Persentase Standar stok TPn areal dengan hasil rata- rata produktivitas (1 m® =1,052

ton)

rata-rata produktivitas

Tree Length = x100%

target stok TPn areal

250 ton
T 22ton

x100%

= 1000 %

rata-rata produktivitas

x100%
target stok TPn areal (22 ton=23,15m3

Cut To Length =

166 ton
=——x1009
22ton %

=800 %
Sesuai dengan data rata-rata produktivitas penyaradan, selanjutnya dilakukan perhitungan

biaya operasional excavator ponton darat untuk menghitung biaya operasional excavator ponton
darat, dengan mengidentifikasi biaya tetap dan biaya variable pada Tabel 3.




Tabel 3. Biaya Operasional Excavator

BIAYA
1. Biaya Tetap Hasil
i. Bunga modal (Rp/thn) Rp 50.400.000
ii. Asuransi Rp 12.950.000
ii. Nilai sisa Rp  56.000.000
Total Rp 119.350.000
2. Biaya variabel
i. Perawatan (Rp/thn) Rp 60.000.000
ii. Spare part (Rp/thn) Rp 140.000.000
iii. Konsumsi mesin (Rp/thn) Rp 376.447.500
iv. Upah operator Rp 192.000.000
Total Rp 768.447.500
3. Total biaya
i. Biaya tahunan (Rp/thn) Rp 887.797.500
ii. Biaya bulanan (Rp/bin) Rp 73.983.125
iii. Biaya harian (Rp/hari) Rp  2.466.104
iv. Biaya perjam (Rp/jam) Rp 188.700

Tabel 3. mengindikasikan rata-rata biaya operasional excavator sebesar F{p1ﬁ.700/jam.

Selanjutnya, biaya penyaradan menggunakan excavator pada masing-masing ulangan dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Biaya (Rp/jam) Metode Penyaradan Tree Length dan Cut To Length

Metode Waktu Siklus Rata-
rata
1 2 3 4 5 5] 7 8 9 10 11 12

Tree Pagi 10379 10.036 9.538 10.050 10.784 11.245 10.237 9.857 12373 10679 10.489 9.201 10.406
Length

Siang 9.382 10.777 10105 11.209 10.194 9.969 9.968 9.476 11.662 10.892 10571 11.407 10.468

Cut to Pagi 18410 14426 17878 16.248 14805 15669 15081 15876 15466 15188 16925 16.373 16.027
Length

Siang 17.752 17.953 14.945 14.545 13.092 16.831 15,502 15.535 16.498 12.629 14.458 15490 15436




Tabel 4. menunjukkan rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh alat excavator ponton darat

untuk menyarad kayu Acacia crassicarpa metode Tree Length pada pagi hari sebesar Rp10.406,-

/m3, dan siang hari Rp10.468,- /m?, sedangkan rata-rata biaya metode Cut To Length pada pagi

hari sebesar Rp16.027,-/m?, dan siang hari Rp15.436,- /m3. Secara visual, produktivitas dan biaya

metode penyaradan Tree Length dan Cut To Le menggunakan excavator Komatsu UKT 57 dan

excavator Komatsu AW 95 KUK + ponton darat dapat dilihat dalam grafik di bawah ini:

Produktivitas Tree Length (m3/jam)

-

produktivitas (m3/jam}
w = 2
Siang  E——

Gambar 1. Diagram Produktivitas (m®/jam) Metode Tree Length

Produktivitas Cur To Length (m3/h)

Produktivitas {m3/jam)
B R

Gambar 2. Diagram Produktivitas (m®jam) Metode Cut To Length

2
=
fa
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Gambar 3. Diagram Biaya (Rp/ m®) Metode Tree Length




Biaya Cur To Length (Rp/m3)
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£ ]
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Gambar 4. Diagram Biaya (Rp/ m®) Metode Cut To Length

Analisis varian dilakukan pada Tabel 6. untuk mengetahui tingkat keragaman produktivitas
penyaradan menggunakan excavator Komatsu UKT 57 dan Excavator Komatsu AW 95 KUK di
bawah ini:

Tabel 6. Analisis Varians Produktivitas Penyaradan Excavator Ponton Darat Metode TL & CTL

umber Varian JK db KT F.hit Sig.
Metode 447,780 1 447,780 288,448 * 0,000
Waktu 0,483 1 0,483 0,311Ns 0,580
Metode * Waktu 1,282 1 1,282 0,826 NS 0,369
Error 68,305 44 1,552

Total Koreksi 517,8493165 47

Keterangan: * = signifikan pada taraf uji 0,05
NS = tidak signifikan pada taraf uji 0,05

Hasil analisis varians di atas menunjukkan terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa,
metode penyaradan signifikan/berpengaruh nyata terhadap produktivitas penyaradan kayu

menggunakan excavator ponton darat, dengan taraf uji 0,05.

Tabel 7. Analisis Varians Biaya Penyaradan Excavator Ponton Darat Metode TL dan CTL

Sumber Varian JK db KT F.hit Sig.
Metode 336.418,000 1 336.418,000 246.694,000* .000
Waktu 840 1 0,840 616 NS 437
Metode * Waktu 1.280,000 1 1.280,000 .939 NS 338
Error 60.003,000 44 1.364,000

Total Koreksi 136.122,000 47

Keterangan: * = sighiﬁkan padalaréf uji 0,05

NS = tidak signifikan pada taraf uji 0,05




Hasil analisis varians di atas menunjukkan terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa,
metode dan waktu penyaradan berpengaruh nyata terhadap biaya penyaradan kayu menggunakan
excavator ponton darat, dengan taraf uji 0,05.

@
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan rata-rata produktivitas alat
Excavaor ponton darat UKT 57 dengan metode penyaradan Tree Length pada pagi hari adalah
18,33 m3jam, dengan rata-rata biaya penyaradan sebesar Rp10.406,-/m?, sedangkan di siang hari,
rata-rata produktivitasnya adalah 18,21 m3/jam, dengan rata-rata biaya penyaradan sebesar
Rp10.468,-/m®. Rata-rata produktivitas alat Excavator E)nmn darat AW 95 KUK dengan metode
penyaradan Cut To Length pada pagi hari adalah 11,90 m®/jam, dengan rata-rata biaya penyaradan
sebesar Rp16.027,-/m3, sedangkan di siang hari rata-rata produktivitasnya adalah 12,42 m3/jam,
dengan rata-raWiaya sebesar Rp15.436,-/m3. Rata-rata jarak sarad pada metode Tree Length
sebesar 354 m dengan ralﬁata waktu sarad 1,14 jam, sedangkan rata-rata jarak pada metode Cut
To Length sebesar 335 m dengan rata-rata waktu sarad 1,27 jam.

Rata-rata keseluruhan metode penyaradan Tree Length (pagi dan siang) adalah 18,27
m3/jam, dengan rata-rata keseluruhan biaya (pagi dan siang) sebesar Rp10.487,-/m3. Rata-rata
keseluruhan metode penyaradan Cut To Length (pagi dan siang) adalah 12,16 m%jam, dengan rata-
rata keseluruhan biaya (pagi dan siang) sebesar Rp15.732,-/m3. Produktivitas yang rendah dapat
meningkatkan biaya produksi. (Suhartana, Sona dkk., 2011). Hal ini membuktikan metode Cut To
Length mengeluarkan biaya yang lebih besar daripada Tree Length, sehingga metode Cut To Length
tidak ekonomis dibandingkan metode Tree Length.

Bila dibandingkan dengan standar Perusahaan, maka persentase produktivitas penyaradan
Tree Length memenuhi bahkan melebihi standar Perusahaan, dengan persentase 167%,
sedangkan Cut To Length belum memenuhi namun sudah mendekati standar Perusahaan di angka
94 %. Tentu saja, hal ini membuktikan bahwa metode penyaradan Tree Length lebih produktif
dibangdingkan metode Cut To Length.

Perbandingan Persentase standar stok TPn areal dengan hasil rata- rata produktivitas
menunjukkan Tree Length dan Cut To Length memenuhi, bahkan melampaui target harian di angka
1000% dan 800%, yang berarti kedua metode dapat memenuhi target stok TPn pada masing-masing
areal, sehingga tidak akan menghambat kegiatan setelah sarad, yaitu aktifitas debarking (proses
pengelupasan kulit batang) jika menggunakan sistem semi mekanis, dengan begitu kebutuhan
bahan baku di Mill atau pabrik dapat terpenuhi setiap harinya. Hutan Tanaman Industri (HTI)
merupakan kawasan yang memuat kegiatan pemanenan hasil hutan kayu yang merupakan ujung
tombak pengelolaan hutan yang baik untuk memenuhi permintaan bahan baku di pabrik (Wibowo et
al., 2022).




Meskipun pada uji anova menunjukkan bahwa waktu tidak berpengaruh signifikan pada
produktivitas dan biaya, namun ada selisih yang cukup berbeda antara produktivitas dan biaya di
pagi dan siang hari pada masing-masing metode. Sehingga, dengan selish 0,13 mdjam,
produktivitas tertinggi metode Tree Length terjadi pada pagi hari. Sﬂsih 0,52 m3/jam menunjukkan
produktivitas tertinggi metode Cut To Length terjadi pada siang hari. Jarak sarad, waktu penyaradan,
volume kayu yang disarad, keterampilan operator, dan faktor topografi memengaruhi produktivitas
penyaradan kayu (Rozalina et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa waktu kerja sarad
mempe&aruhi produktivitas penyaradan.

Jatah tebang tahunan, volume kayu, topografi, iklim, pertimbangan silvikultur, jarak sarad,
ukuran, dan sifat kayu yang disarad adalah beberapa faktor yang mempengaruhi penyaradan
(Suhartana et al.,, 2009). Meski dengan rata-rata jarak yang lebih jauh (354 m), Tree Length
mencapai waktu rata-rata penyaradan yang lebih cepat, yakni 1,14 jam, sedangkan Cut To Length
yang menempuh jarak 335 m mencapai waktu rata-rata penyaradan selama 1,22 jam. Hal ini
membuktikan, jarak mempengaruhi produktivitas penyaradan.

Faktor yang menyebabkan lebih rendahnya produktivitas excavator ponton darat metode Cut
To Length adalah karena alat mengangkut kayu ke TPn dalam bentuk log atau potongan-potongan,
sedangkan alat pada metode Tree Length mengangkut kayu dalam bentuk pohon yang belum
dipotong, dan hanya dibersihkan dari ranting dan dahannya saja. Oleh sebab itu, meskipun rata-rata
waktu sarad tidak berbeda jauh antara Tree Length dan Cut To Length (hanya 4,8 menit saja),
metode Tree Length lebih menguntungkan karena lebih banyak mengangkut kayu ke TPn.
Kekurangan metode Cut To Length termasuk biaya produksi dan pendanaan, perbaikan dan
perawatan peralatan mesin, dan kesulitan menebang pohon besar (@ lebih dari 56 cm).

Berdasarkan komponen produksi dan waktu penyaradan, rata-rata jumlah batang utuh yang
diangkut pada metode Tree Length sebesar 38 batang, sedangkan rata-rata jumlah potongan
batang yang diangkut pada metode Cut To Length sebesar 235 potong kayu. Jika dibagi, 1 batang
utuh dapat menghasilkan 2-3 potongan batang. Hal ini berarti, excavator pada metode TL tidak
memaksimalkan ponton darat, itulah mengapa waktu TL lebih cepat, karena kayu yang dimuat lebih
sedikit. Dapat dikatakan bahwa produktivitas penyaradan meningkat dengan volume kayu dan
menurun dengan waktu sarad (Suhartana & Yuniawati, 2020).

Pengangkutan kayu log dalam metode Cut To Length juga memerlukan lebih banyak biaya,
karena waktu penyaradan yang lebih lama dalam proses sarad memerlukan lebih banyak bahan
bakar pula. Secara visual dalam pengamatan selama proses penelitian, alat yang mengangkut kayu
berbentuk log (Cut To Length) terlihat lebih besar muatan, dan lebih lambat rotasinya. Hasil
penyaradan kayu setelah dilakukan penyaradan metode Tree Length seﬁira visual juga lebih bersih
arealnya daripada Cut To Length, karena alat metode Tree Length menyarad kayu sepanjang
mungkin dari lokasi tebangan ke TPn tanii memasukkan bagian batang di atas cabang pertama,
sehingga memaksimalkan penggunaan kayu batang bebas cabang, sekaligus mengeluarkan
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potensi kayu dari batang diatas cabang, serta mengurangi limbah kayu pada areal pemanenan

(Arpandi Kurniawan, n.d.).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian “Komparasi Produktivitas dan Biaya Metode Penyaradan

Harvesting Tree Length Cut To Length Terhadap Stok TPn Di Estate Pelalawan PT. Riau

Andalan Pulp And Paper’ adalah sebagai berikut:

1.

Metode penyaradan Tree Length dan Cut To Length dapat memenuhi target stok TPn pada
masing-masing areal.

Rata-rata produktivitas metode penyaradan Tree Length adalah 18,27 m3/jam, sedangkan rata-
rata produktivitas metode penyaradan Cut To Length adalah 12,16 m3/jam.

Rata-rata biaya penyaradan metode Tree Length sebesar Rp10.487,-/m® sedangkan rata-rata
biaya penyaradan metode Cut To Length sebesar Rp15.732,-/m3.

Metode penyardan Tree Length lebih produktif dan ekonomis, karena dengan biaya Rp5.264,-
/m? lebih kecil dari metode Cut To Length, produktivitasnya lebih besar 6,11 m?/jam dan melebihi
standar Perusahaan di angka 167%.

Waktu tidak berpengaruh pada proses penyaradan. Produktivitas metode Tree Length pada pagi
dan siang hari hanya berbeda 0,12 m3jam, sedangkan pada metode Cut To Length hanya
berbeda 0,52 m3/jam di pagi dan siang hari pengamatan.
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